BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa
setiap orang memiliki kemampuan dan kelebihan yang berbeda-beda
sehingga dapat saling melengkapi melalui kelebihan yang diberikan oleh
Tuhan kepada kita. Sama halnya dengan ma’pakulla yang dimaknai sebagai
suatu karunia atau talenta yang diberikan Tuhan kepada oleh seseorang
untuk dapat melakukan ma’pakulla atau mengehentikan terjadinya hujan.
Ma’pakulla yang dilakukan dalam suatu masyarakat merupakan bentuk
permohonan kita kepada Tuhan melalui doa, sebab segalah sesuatu dapat
terjadi karena Tuhan berkehendak dalam kehidupan manusia. Oleh
karena itu sekalipun ma’pakulla dapat dilakukan ditengah-tengah
masyarakat namun sepenuhnya yang diharapkan adalah pertolongan
Tuhan nyata ditengah-tengah masyarakat.

Ma’pakulla dilakukan untuk kepentingan bersama dalam suatu
lingkup masyarakat meskipun hanya bisa dilakukan oleh beberapa orang
namun dengan kemampuan itu mereka dapat membantu orang lain yang
membutuhkannya, sama halnya didalam kehidupan kita tentunya saling
membutuhkan satu sama lain hal itu dapat mencerminkan kebaikan

manusia melalui suatu kebudayaan berdasarkan iman kepercayaan kita



kepada Tuhan dan kita percaya bahwa segala sesatu yang terjadi dalam
kehidupan kita itu sudah diatur oleh Tuhan.
Kita sebagai orang kristen meyakini bahwa segala usaha yang dilakukan
untuk memenuhi keinginan kita seperti Ma’pakulla akan menjadi sia-sia
jika kita hanya mengandalkan diri sendiri karena dalam melakukan
segalah sesuatu kita masih sering kali mengandalkan kemampuan kita
dengan segala talenta yang dimiliki namun semua itu tentunya
mengutamakan Tuhan didalam setiap pengharapan dan usahan yang
dilakukan.
B. Saran
Dari tulisan ini penulis maka penulis memberikan saran kepada:
1. Masyarakat
Dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada
masyarakat tentang ma pakulla sehingga dapat dipahami dan di maknai
berdasarkan konteks kekristenan masa kini.
2. Peneliti selanjutnya
peneliti selanjutkan diharapkan jauh menggali lebih dalam lagi
tulisan ini dengan unsur kebaruan dengan temuan-temuan baru

dilapangan yang tidak lepas dari kearifan lokal Seko Lemo.






